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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan Sanggar Dayang Sandes di 

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan subjek penelitian pengelola, pelatih, dua anggota, dan dua tokoh 

masyarakat. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber. Penelitian ini 

memperoleh hasil sebagai berikut: 1) Perencanaan dilakukan dengan dilandasi 

kemampuan dari SDM dimana memiliki pelatih yang berpengalaman, koordinasi 

antara pengelola dan pelatih dalam menentukan tujuan, memiliki daftar 

kepengurusan dalam menentukan tanggung jawab, memperhatikan kondisi 

lingkungan, menentukan program jangka pendek, menengah, dan panjang yang 

dilaksanakan dengan cara saling menghargai. 2) Pelaksanaan dilakukan dengan 

beberapa cara yakni:  orientasi, perintah, delegasi wewenang, pengendalian 

produksi, keuangan, pemasaran, teknis dan waktu. 3) Evaluasi dilakukan rutin 

setelah pelaksanaan kegiatan dan sewaktu-waktu ketika dibutuhkan. Dalam 

melakukan evaluasi dilakukan dengan cara penilaian, kriteria keberhasilan, dan 

hasil yang dicapai. Sanggar Dayang Sandes sudah melakukan pengelolaan 

semaksimal mungkin untuk menghasilkan outcome yang berkualitas walaupun 

masih terdapat kekurangan pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Pendidikan, Sanggar Dayang Sandes 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the management of the Dayang Sandes Studio in 

Sanga Desa District, Musi Banyuasin Regency. This study uses a descriptive type 

of research with a qualitative approach. Data collection techniques in this study 

used the methods of interview, observation, and documentation with the research 

subject being the manager, trainer, two members, and two community leaders. The 

validity of the data is done through triangulation of sources. This study obtained 

the following results: 1) Planning is carried out based on the ability of HR which 

has experienced trainers, coordination between managers and trainers in 

determining goals, has a management list in determining responsibilities, paying 

attention to environmental conditions, determining short, medium, and long term 

programs. and length that is carried out in a way of mutual respect. 2) 

Implementation is carried out in several ways: namely, orientation, orders, 

delegation of authority, production control, finance, marketing, technical and time. 

3) Evaluation is carried out routinely after the implementation of activities and at 

any time when needed. The evaluation is carried out by means of assessment, 

success criteria, and the results achieved. The Dayang Sandes Studio has managed 

as effectively as possible to produce quality outcomes, although there are still 

shortcomings in the planning, implementation, and evaluation processes. 

 

Keywords: Management, Education, Dayang Sandes Studio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seni merupakan keindahan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia dari zaman dahulu hingga sekarang. Kegiatan dalam kesenian merupakan 

suatu bentuk pengekspresian diri dari setiap individu melalui media yang bersifat 

nyata baik itu melalui bentuk gerakan, nada, rupa, gerak, dan syair serta dirasakan 

oleh panca indera. Kesenian adalah sesuatu yang hidup secara bersamaan dengan 

mekarnya rasa keindahan yang tumbuh dalam sanubari manusia dan mampu dinilai 

dengan ukuran rasa (Olivia, 2018).  

Salah satu tantangan di dunia seni saat ini adalah perhatian dari pemerintah. 

Maka dari itu perlu adanya alternatif dalam upaya menjaga pengembangan dan 

keaktifan dari setiap kesenian, tentunya pada sumber daya manusia mengenai 

kerjasama pada grup kesenian, pemerintah yang bersangkutan, dan grup kesenian 

lainnya. Jalinan kerjasama antar anggota dalam grup itu sangat berperan penting 

dalam menjaga kelangsungan dan kontinuitasnya. Upaya yang dapat dilakukan 

dalam mempertahankan suatu kesenian ialah dengan mengembangkan kesenian itu 

sendiri yang dilakukan melalui pendidikan, salah satunya pendidikan nonformal. 

Pengelolaan sanggar tentunya meliputi berbagai komponen yang dimulai dari 

kegiatan administrasi pembelajaran, praktik pembelajaran secara langsung, 

perekrutan anggota, perlengkapan fasilitas, dan evaluasi dari setiap kegiatan. 

Banyak organisasi yang bergerak di bidang kesenian yakni salah satunya 

adalah sanggar. Sanggar adalah tempat, sarana atau wadah yang digunakan oleh 

suatu kelompok orang untuk melakukan berbagai kegiatan (Pujiwiyana, 2010). 

Sanggar merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memiliki peran 

penting yaitu dalam melatih bakat dan kreatifitas dibidang seni. Sanggar berfungsi 

dalam mengembangkan potensi pemuda-pemudi dengan penekanan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap 

dan kepribadian profesional yang dilaksanakan di luar sistem persekolahan 

(Pertiwi, 2017). 
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Eksistensi dari suatu sanggar sangat dipengaruhi oleh kegiatan pengelolaan. 

Pengelolaan adalah kegiatan yang diselenggarakan seseorang atau lebih dalam 

suatu kelompok, organisasi ataupun lembaga untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan dalam kelompok, organisasi atau lembaga (Sari, 2013). Pelaksanaan 

program terdiri dari berbagai komponen seperti, tujuan, isi dan jenis kegiatan, 

sasaran, proses pelaksanaan, waktu, fasilitas, alat dan biaya, organisasi 

penyelenggaraan dan lain sebagainya. Pengelolaan dalam suatu organisasi 

sangatlah penting dalam menunjang suatu kesatuan dari pengelolaan organisasi.  

Menurut Pitaloka (2020) pengelolaan sanggar membutuhkan beberapa 

unsur pengelolaan yang berupa man, money, methods, material, machines, dan 

market. Unsur- unsur tersebut berfungsi dalam melaksanakan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kerjasama yang baik dapat membuat sanggar lebih maju 

dalam kontinuitasnya. Maka dari itu, perlu adanya pengelolaan yang baik juga 

untuk memperoleh hasil yang maksimal serta mengembangkan kontinuitas dari 

suatu organisasi. 

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin terdapat sanggar seni 

yang cukup eksis dikalangan masyarakat yakni Sanggar Dayang Sandes. Sanggar 

Dayang Sandes merupakan salah satu sanggar seni yang ada di Kecamatan Sanga 

Desa. Sanggar Dayang Sandes bergerak pada pelestarian budaya Musi Banyuasin 

khususnya Kecamatan Sanga Desa. Sanggar Dayang Sandes berdiri pada tahun 

2015 yang didirikan oleh Jailani Naro, S.Pd yang berprofesi sebagai guru di salah 

satu SMA di Kecamatan Sanga Desa. Sanggar Dayang Sandes merupakan sanggar 

seni milik SMA Negeri 1 Sanga Desa yang terletak di Jl. Depati H.M Sahil 

Kelurahan Ngulak I Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin.  

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Sanggar Dayang Sandes 

beranggotakan siswa SMA Negeri 1 Sanga Desa dan disertakan dengan siswa 

umum. Keberadaan Sanggar Dayang Sandes memberikan tempat khusus untuk 

berlatih kesenian dan membantu siswa dalam mempelajari kesenian agar 

pengetahuan dan keterampilan siswa atau anggota dapat terlatih dengan maksimal. 

Sebagai wadah pengembangan kreativitas dibidang kesenian, Sanggar Dayang 

Sandes tentunya dimanfaatkan untuk mempertahankan kebudayaan khususnya seni 
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tari dan seni lisan (senjang, tembang, dan sastra tutur) yang merupakan kebudayaan 

dari Musi Banyuasin khususnya Kecamatan Sanga Desa.  

Berdasarkan keterangan JN (Wawancara JN, 2022) Sanggar Dayang Sandes 

didirikan bertujuan untuk melestarikan dan menumbuhkembangkan seni dan 

budaya masyarakat Sanga Desa yang dilakukan dengan menyatukan pemuda-

pemudi untuk berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan dalam 

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya Sanga Desa kepada 

masyarakat khususnya daerah Sanga Desa. Sanggar ini memiliki keunikan 

tersendiri ditengah pandemi ini masih tetap melakukan latihan rutin kepada anggota 

tentang seni dan budaya Sanga Desa yang tentunya masih tradisional.  

Sanggar Dayang Sandes memiliki peran penting bagi masyarakat Sanga 

Desa yaitu sebagai wadah yang menghimpun pemuda-pemudi Sanga Desa dalam 

melestarikan budaya Sanga Desa, sebagai wadah pendidikan bagi para pemuda-

pemudi dan pengembangan potensi yang dimiliki dalam melestarikan budaya Sanga 

Desa, dan sebagai mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah 

dalam pelestarian nilai budaya Sanga Desa. Sanggar ini menyediakan tempat atau 

sarana bagi pemuda-pemudi Sanga Desa  untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki secara gratis yaitu menyediakan tempat berlatih seni tari yang meliputi tari 

stabek, pagar pengantin, dan beberapa tari modern. Sanggar ini juga menyediakan 

tempat berlatih seni lisan yang meliputi senjang, sastra tutur, dan tembang. 

Sanggar Dayang Sandes selalu menjaga eksistensinya dalam ranah 

kesenian, baik dari pergelaran maupun pengelolaannya. Berdasarkan dari yang 

disediakan oleh sanggar tersebut menjadikan sanggar ini banyak meraih prestasi 

baik ditingkat kabupaten maupun provinsi, bahkan Sanggar ini pernah menjadi 

perwakilan Kabupaten Musi Banyuasin dalam pengisi acara pembukaan musi 

tributon di Jakarta. 

Menurut keterangan JN (Wawancara JN, 2022) sanggar ini menyediakan 

tempat atau sarana bagi pemuda-pemudi Sanga Desa  untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki secara gratis yaitu menyediakan tempat berlatih seni tari yang 

meliputi tari stabek, pagar pengantin, dan beberapa tari modern. Sanggar ini juga 

menyediakan tempat berlatih seni lisan yang meliputi senjang, sastra tutur, dan 
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tembang. Hal yang menarik dalam setiap pergelarannya mempunyai alur cerita 

mengenai Sanga Desa. Adanya sanggar ini masyarakat dapat mengembangkan 

bakat serta meningkatkan kreativitas dan melestarikan budaya Kecamatan Sanga 

Desa.    

Namun, berdasarkan data Referensi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2021 sanggar yang dalam proses verifikasi dan validasi di 

Sumatera Selatan hanya 2 sanggar yang terdiri dari Sanggar Tari Anna Kumari dan 

Sanggar Tari Pikko Group. Dalam data tersebut tidak terdapat data Sanggar Dayang 

Sandes yang artinya Sanggar Dayang Sandes belum tercatat secara resmi atau 

belum diakui sebagai lembaga pendidikan non formal dalam bidang kesenian di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini membuktikan bahwa Sanggar Dayang Sandes 

belum lengkap secara administrasi perizinan pendirian sanggar. Jika organisasi atau 

komunitas tidak memiliki perizinan secara resmi, tentunya dapat mempengaruhi 

perkembangan sanggar yang salah satunya sulit untuk mendapatkan bantuan dana. 

Menurut SS (Wawancara SS, 2022) menyatakan bahwa Sanggar Dayang 

Sandes jarang membuka atau mempresentasikan mengenai alur keuangan yang 

masuk dan keluar dalam pengelolaan sanggar yang artinya alur keuangan sanggar 

ini bersifat tertutup. Sedangkan dalam organisasi setiap anggota wajib mengetahui 

mengenai alur keuangan yang digunakan dalam pengembangan organisasi. Pada 

Sanggar Dayang Sandes belum diterapkannya transparansi keuangan yang 

digunakan sanggar sehingga dalam hal ini banyak anggota yang bertanya- tanya 

mengenai alur keuangan sanggar. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan adanya perbandingan dalam 

pengelolaan sanggar dimana eksistensi dari sanggar dan pemberdayaan terhadap 

anggota dikembangkan secara baik, namun dalam perizinan dan keterbukaan alur 

keuangan sanggar tidak jelas. Menyikapi hal tersebut membuat penulis memilih 

Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 

untuk dijadikan obyek penelitian dengan pertanyaan bagaimana pengelolaan 

Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin? 
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1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam panelitian ini  adalah bagaimana pengelolaan Sanggar 

Dayang Sandes, yang meliputi: 

a. Bagaimana perencanaan Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

b. Bagaimana pelaksanaan Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

c. Bagaimana evaluasi Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengelolaan Sanggar Dayang Sandes yang meliputi: 

a. Untuk mengetahui perencanaan Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten Musi Banyuasin. 

c. Untuk mengetahui evaluasi Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat yang berupa 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan pengelolaan organisasi 

yang baik dalam setiap komponennya untuk pengembangan organisasi atau 

lembaga dalam menjalankan perkembangan dan kontinuitasnya dengan 

melihat pengelolaan Sanggar Dayang Sandes di Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin sebagai referensi untuk kedepannya dengan 

menghasilkan perubahan yang lebih baik. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pengelola Sanggar Dayang Sandes 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kedepannya 

dalam mengelola, mengembangkan, dan mengevaluasi komponen-

komponen pengelolaan organisasi sanggar. 

2) Bagi Anggota Sanggar Dayang Sandes 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi SDM dalam 

mengembangkan organisasi dan diharapkan dapat meningkatkan kerjasama 

anggota untuk perkembangan dan kontinuitas organisasi. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi rujukan, 

sumber informasi dan bahan referensi agar bisa lebih dikembangkan dalam 

materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas dalam pengelolaan 

organisasi.  
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